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Ketika gerhana ada racun yang disebarkan ke
bumi. Oleh karena itu, mereka menutupi sumur-

sumurtr.

Gerhana disebabkan oleh seekor
naga. Olehkarena itu, mereka
berendam sampai sebatas leher.

Gerhana terjadi karena naga memakan bulan.
Oleh karena itu, mereka membunyikan
petasan
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Yusuf (Yusuf: 4)
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(4) (Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada
ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya aku
bermimpi melihat sebelas bintang, matahari
dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku".




Bintang, planet (L{[S C) :..?_,Kﬂ




Karena benda langit itu bulat,
NELE
gerak sujud = gerak berputar.

Dan karena tempat sholat = tempat
bersujud (masjid)

maka sholat = sujud.
Dengan demikian Sholat = Berputar.

Jadi bumi berputar = bumi sholat.






Rakaat 1 Rakaat 2



Agama yang lurus, benar

Hal bangun tidur
Hal bangkit dari kubur
Penunaian kewajiban

Har kiamat

Qiyamah: gama —yaqumu = berdiri




-

Geometry of a Lunar Eclipse

Sun

Al giyamah: berdiri, segaris lurus



Hadis riwayat Abu Musa ra., ia berkata:

Tatkala terjadi gerhana matahari di masa Nabi saw., beliau
bangkit terkejut, takut terjadi kiamat sampai beliau menuju
mesjid. Beliau melakukan salat dengan rukuk dan sujud yang
lama sekali. Tidak pernah aku melihatnya melakukan salat
seperti itu. Kemudian beliau bersabda: Sesungguhnya ini
adalah tanda-tanda kebesaran yang dikirimkan Allah, gerhana
ini terjadi bukan karena kematian atau kelahiran seseorang,
tetapi Allah yang mengirimkannya untuk menakut-nakuti
hamba-hamba-Nya. Oleh sebab itu, bila kalian melihatnya,
maka bersegeralah ingat kepada-Nya, berdoa dan mohon
ampunan-Nya

Sahih Muslim: 1518



6 (la bertanya, "Bilakah) Kapan (hari kiamat

5 1tu?") pertanyaannya itu mengandung nada
mengejek dan mendustakannya.

7 (Maka apabila mata terbelalak) dapat

dibaca Bariga dan Baraqa, artinya kaget dan
{ bimbang setelah ia melihat apa yang dahulu
selalu ia dustakan.

8 (Dan apabila bulan telah hilang
@| cahayanya) yakni menjadi gelap dan lenyap
=9 sinarnya.

9 (Dan matahari dan bulan

@iy dikumpulkan) maka kedua-duanya terbit dari

M arah barat; atau kedua-duanya telah hilang

9| sinarnya, yang demikian itu terjadi pada hari
\( kiamat.

10 (Pada hari itu manusia berkata, "Ke mana
Y tempat lari?")




Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,
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"Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu
sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara kamu; lalu
dia berkata (menyesali), "Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan
menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat bersedekah
dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.”

(QS. Al-Munafigun: 10)



“Sedekah akan memadamkan api siksaan di dalam
kubur.” (HR. Thabrani)

“Setiap orang dibawah
naungan sedekahnya hingga
diputuskan hukum diantara
manusia.” (HR Ahmad dan
Hakim)

“Hindarkan dirimu dari neraka walaupun hanya
dengan separoh butir kurma, jika tidak ada maka
dengan tutur kata yang baik.” (Muttafaq 'alaih)



Aisyah istri Nabi saw., berkata, "Terjadi gerhana matahari pada masa hidup Rasulullah. Beliau keluar ke masjid lalu menyuruh
seseorang menyerukan, Ash-Shalaatu Jaami'ah, kemudian beliau maju (2/31). Lalu, orang-orang berbaris di belakang beliau. (Dan
dalam riwayat lain dari Aisyah: seorang wanita Yahudi datang mengajukan pertanyaan kepadanya seraya berkata, 'Mudah-
mudahan melindungimu dari azab kubur.' Kemudian Aisyah bertanya kepada Rasulullah, 'Apakah orang-orang disiksa di dalam
kuburnya?' Rasulullah menjawab, 'Aku berlindung kepada Allah dari hal itu.' Kemudian pada suatu pagi Rasulullah naik kendaraan,
lalu terjadi gerhana matahari. Kemudian beliau kembali pada waktu dhuha.[3] Maka, Rasulullah berjalan di antara dua punggung
batu,[4] lalu beliau berdiri menunaikan shalat 2/26-27). Kemudian Rasulullah membaca bacaan (dalam satu riwayat: surah 2/62)
yang panjang yang beliau baca dengan keras. Beliau bertakbir, lalu ruku dengan ruku yang panjang. Setelah itu mengangkat
kepalanya seraya (4/76) mengucapkan, 'Sami'allaahu Liman Hamidah.' Lantas berdiri lagi yang lebih pendek daripada berdirinya
yang pertama (2/24) dan tidak sujud. Beliau membaca ayat-ayat yang panjang tetapi lebih pendek daripada bacaannya yang
pertama, (dan dalam satu riwayat: kemudian beliau membuka bacaannya dengan surah lain). Kemudian bertakbir dan ruku yang
panjang, tetapi lebih pendek dari ruku yang pertama, lalu mengucapkan, 'Sami‘allaahu Liman Hamidah, Rabbana wa Lakal
Hamdu.' Lalu, sujud dengan sujud yang panjang (dua kali sujud 2/30). Kemudian pada rakat yang terakhir beliau melakukan seperti
apa yang beliau lakukan dalam rakaat sebelumnya. Dengan begitu, beliau telah menyempurnakan empat kali ruku dalam dua
rakaat. Juga telah empat kali sujud (dalam satu riwayat: dengan dua kali sujud pada rakaat yang pertama, sedang sujud yang
pertama lebih panjang). Kemudian matahari telah jelas sebelum beliau pergi, lalu beliau salam. Kemudian beliau berdiri, lalu
berkhotbah kepada orang banyak dan memuiji Allah dengan pujian yang layak untuk-Nya. Kemudian bersabda, 'Sesungguhnya
matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda (kebesaran) Allah yang Dia tampakkan kepada hamba-hambaNya.
Keduanya tidak menjadi gerhana karena meninggalnya seseorang dan tidak pula karena hidupnya seseorang. Apabila kamu
melihatnya, maka lakukanlah shalat.' (Dalam satu riwayat: maka, berdoalah kepada Allah, agungkanlah Dia, dan shalatlah [hingga

tersingkap matahari/bulan kepadamu 2/24-25] d@an bersedekahlah. Sesungguhnya saya
melihat di tempat berdiriku ini segala sesuatu yang dijanjikan
kepadaku, hingga saya lihat diri saya ingin memetik setandan
kurma dari surga ketika kamu melihat aku maju, dan kulihat
neraka Jahannam sebagiannya meruntuhkan sebagian yang lain
ketika kamu lihat aku mundur. ac iinat di sana amr bin Luhaiy [menyeret ususnya 5/1910, dan

dialah yang (dan dalam satu riwayat: orang pertama yang) menelantarkan semua yang telantar 2/62]. Kemudian beliau bersabda,
'Wahai umat Muhammad! Demi Allah, tidak ada seorang pun yang lebih pencemburu daripada Allah, melebihi kecemburuan
seorang laki-laki atau wanita yang berzina. Wahai umat Muhammad! Demi Allah, seandainya kamu mengetahui apa yang saya
ketahui. niscava kamu akan tertawa sedikit dan banvak menangis.' Kemudian beliau memerintahkan mereka berlindune dari azab



